BAB 5

Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan beberapa

kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Biaya-biaya yang terjadi di Kafe N terdiri dari beragam elemen-elemen biaya
langsung dan biaya tidak langsung. Biaya-biaya tersebut adalah sebagai
berikut: biaya gaji staff kasir, biaya gaji staft dapur, biaya gaji staff barista,
biaya gaji staff waitress, biaya gaji staff marketing dan desain, biaya
penyemprotan disinfektan, biaya listrik, biaya pemeliharaan, biaya gas, biaya
minyak goreng, biaya air minum, biaya bahan baku, biaya telepon dan internet,
dan biaya penyusutan, biaya pajak restoran, dan biaya pajak bumi dan
bangunan.

Dari perhitungan harga pokok produk (HPP) Kafe N dengan menggunakan
activity-based costing system yang dipaparkan pada Tabel 4.19. diketahui
bahwa perhitungan harga pokok produk mengalami undercosted untuk semua
produk dalam penelitian ini, yaitu produk tahu cabe garam, produk signature
sandwich, produk chicken salted egg, dan produk es café latte. Perhitungan ini
dikarenakan harga pokok produk yang dihitung oleh Kafe N tidak
membebankan biaya tidak langsung ke perhitungan harga pokok produk,
sehingga ketika dibandingkan dengan perhitungan yang dihitung dengan
menggunakan activity-based costing system, terjadi undercosted yang
signifikan, yaitu produk tahu cabe garam undercosted sebesar Rp 37.042,-,
produk signature sandwich undercosted sebesar Rp 39.297,-, produk chicken
salted egg undercosted sebesar Rp 40.813,-, dan produk es café latte
undercosted sebesar Rp 39.718,-. Perhitungan activity cost yang besar
disebabkan oleh kuantitas penjualan yang terjadi pada masa pandemik covid-
19 adalah dalam keadaan abnormal atau tidak sebanyak saat sebelum masa
pandemik covid, sedangkan biaya-biaya tetap terjadi dan resource cost
drivernya menjadi mengecil karena aktivitas yang dilakukan Kafe N tidak

produktif.
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3. Peran activity-based costing dalam membantu perusahaan mengambil

keputusan perbaikan atau pengembangan contohnya seperti keputusan
mengenai strategi untuk meningkatkan proses dan performa operasional agar
lebih efisien. dengan menggunakan activity-based costing system diketahui
bahwa tarif biaya aktivitas yang terjadi menjadi cukup besar, yaitu aktivitas
menyiapkan bahan baku produk sebesar Rp 47.050, aktivitas memasak bahan
baku produk sebesar Rp 61.457, dan aktivitas mencuci peralatan sebesar Rp
34.097. Berdasarkan informasi ini, perbaikan maupun optimisasi yang perlu
dilakukan adalah melakukan optimasi terhadap biaya aktivitas menyiapkan
bahan baku produk, aktivitas memasak bahan baku produk, dan aktivitas
mencuci peralatan. Dari informasi harga pokok produk yang dihitung dengan
activity based costing, pemilik dapat menentukan strategi untuk penghematan
pada biaya aktivitas-aktivitas tersebut, untuk mengurangi kerugian yang
terjadi dikarenakan jumlah transaksi yang abnormal, sedangkan optimisasi
aktivitas yang terjadi perlu dilakukan agar proses operasional menjadi lebih

efisien dan biaya yang dikeluarkan lebih optimal penggunaannya.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan beberapa

saran, yaitu:

1.

Kafe N juga dapat melakukan pengembangan produk dengan menerapkan
beberapa inovasi untuk meningkatkan jumlah transaksi yang terjadi, sehingga
nilai biaya aktivitas yang terjadi bisa diefisienkan. Salah satu contohnya, yaitu
Kafe N dapat menambahkan produk baru yaitu frozen food atau meal kit
dengan menjual bumbu dan bahan baku lain dalam kemasan, serta Kafe N
dapat melakukan ekspansi ke penjualan online. Pandemik covid-19 ini
membuat orang enggan untuk pergi keluar rumah dan melakukan pembelian
produk makanan dan minuman di café atau restoran, serta tinggal di rumah
lebih lama dari biasanya, sehingga hal ini dapat menjadi sebuah kesempatan
bagi kafe N untuk meningkatkan jumlah transaksi yang terjadi. Dengan
melakukan inovasi ini juga maka staff dapur, staff waitress dan staff barista

dapat bekerja lebih efisien, berbanding lurus dengan meningkatnya penjualan.
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2. Kafe N perlu melakukan optimasi dan penghematan terhadap biaya aktivitas,
dan optimisasi aktivitas yang terjadi agar Kafe N tetap dapat menjalankan
usahanya di masa pandemik covid-19 ini. Hal ini dikarenakan dalam
perhitungan harga pokok produk terlihat bahwa biaya aktivitas yang terjadi
cukup besar, sehingga menyebabkan pembebanan biaya pada produk - produk
di kafe N menjadi cukup besar juga. Penghematan biaya aktivitas dapat
dilakukan dengan menambahkan deskripsi pekerjaan staff waitress untuk
melakukan pengemasan produk yang akan dijual online dan staff dapur dapat
melakukan aktivitasnya jika Kafe N mengekspansi ke penjualan online dan

melakukan inovasi pengembangan produk yaitu frozen food atau meal kit.
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